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ABSTRAK

Seiring perkembangan teknologi baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
merubah seseorang dalam berkomunikasi, bersosialisasi dan belajar, hal ini merupakan sebuah
tantangan untuk para pendidik agar dapat menggunakan teknologi secara optimal dan dapat
memudahkan interaksi dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar baik didalam kelas
maupun diluar kelas sehingga indikator dalam satauan acara perkulihan dan silabus dapat
tercapai. Penelitian bertujuan: 1) untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika ekonomi
yang menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan Edmodo (konvensional) terhadap komunikasi matematis; 2) untuk mengetahui
apakah mahasiswa yang belajar dengan menggunakan Edmodo bersikap positif terhadap
pembelajaran matematika ekonomi. Penelitian kuantitatif dengan metode quasi-experiment,
desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design: memberikan dua
perlakuan yang berbeda terhadap dua kelompok vyaitu kelas eksperimen (Edmodo) dan kelas
kontrol (konvensional). Teknik pengumpulan dan analisis data kuantitatif dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata, dan uji t. Hasil
penelitian adalah; 1) pembelajaran matematika ekonomi yang menggunakan Edmodo
(eksperimen) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan Edmodo
(konvensional) terhadap komunikasi matematis; 2) mahasiswa yang belajar dengan
menggunakan Edmodo bersikap positif terhadap pembelajaran matematika ekonomi.

Kata Kunci : Edmodo, efektifitas, komunikasi matematika, sikap.

ABSTRACT

As the development of technologies either directly or indirectly, can change a person
in communicating, socializing and learning, this is a challenge for educators in order to
optimally use technology and can facilitate interactions with learners in the learning process of
teaching both in class and out of class so that the indicators in units of of events lectures and
syllabus can be achieved. The goal of the research is: 1) to know whether learning economic
mathematics using Edmodo (experimentation) is better than of learning without using Edmodo
(conventional); 2) to find out if students learn using Edmodo positive towards the learning of
mathematical economics. quantitative research methods with quasi-experiment, the research
design used was a nonequivalent control group design: give two different treatment of two
groups, the experimental classes (Edmodo) and control classes (conventional). Techniques of
collection and analysis of quantitative data by using test of normality, test its homogeneity, test
the equality of two averages, and test results of the study are; 1) learning economic mathematics
using Edmodo (experimentation) is better than of learning without using Edmodo
(conventional); 2) students studying using Edmodo positive towards the learning of
mathematical economics.

Keywords: Edmodo, effectiveness, mathematics communication, attitude.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan Information and Communication Technology (ICT) menuntut dunia
pendidikan terus mengalami peningkatan mutu terutama penyesuaian penggunaan ICT dalam
proses pembelajaran (Sampurno, Maulidiyah, & Puspitaningrum, 2015), namun kenyataanya
adalah sepertiga dari 1000 pengajar jarang yang menggunakan ICT sebagai media
pembelajaran (Marjal, 2014).

Seiring perkembangan teknologi baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
merubah seseorang dalam berkomunikasi, bersosialisasi dan belajar, hal ini merupakan sebuah
tantangan untuk para pendidik agar dapat menggunakan teknologi secara optimal dan dapat
memudahkan interaksi dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar baik secara tatap
muka langsung mapun secara tidak langsung (online) sehingga indikator dalam satuan acara
perkuliahan (SAP) dan silabus dapat tercapai.

Setiap subsesi perkuliahan banyak indikator ketercapaian dalam SAP dan silabus yang
harus dicapai, maka upaya yang dilakukan adalah membuat modul dalam bentuk cetak. Namun
mahasiswa memiliki kecenderungan menghilangkan modul dalam bentuk cetak, ketinggalan,
rusak dan lain-lain. Untuk mengatasi hal ini, yang dilakukan dalam perkembangan ICT adalah
mentrasformasikan modul pembelajaran dalam bentuk cetak menjadi non cetak (online) yaitu
dengan menggunakan aplikasi Edmodo sebagai alat penunjang proses belajar mengajar.

Edmodo merupakan website jejaring sosial yang mirip dengan facebook yang
digunakan untuk proses pembelajaran (Gruber, 2008). Edmodo sering disebut sebagai
facebook-nya pendidik karena Edmodo diperuntukkan bagi pendidik, peserta didik dan orang
tua. Hasil penelitian (Al-said, 2015) menjukan bahwa dalam proses pembelajaran
menggunakan Edmodo secara umum dapat menghemat waktu. Penggunakan Edmodo memiliki
banyak tantangan dan potensi yang bagus dalam pembelajaran (Al-Kathiri, 2015).

Edmodo merupakan salah satu jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam bentuk
website jejaring social yang mirip dengan facebook yang digunakan untuk proses pembelajaran
sehingga mempermudah proses pembelajaran baik pendidik, peserta didik dan orang tua yang
dapat memuat berbagai media yang berupa gambar, animasi, teks, dan suara (Gruber, 2008).
Hal ini merupakan langkah awal penggunaan semua indera peseta didik untuk mudah
mengingat pembelajaran, karena menghubungkan dengan penguasaan materi dalam proses
belajar mengajar. Hasil penelitian (Colin and Malcolm, 2002) dalam proses belajar mengajar
mengatakan bahwa tingkat retensi peserta didik akan mencapai: membaca 20%, mendengar
30%, melihat 40%, melakukan 60%, dan melihat, mengucapkan, mendengar serta melakukan
90%.

Inti proses pengajaran adalah kegiatan belajar peseta didik dalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar

yang diperoleh peseta didik, setelah proses pembelajaran selesai, salah satunya adalah
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mencapai komunikasi secara matematis. Komunikasi matematis dipengaruhi oleh kemampuan
peseta didik dan tinggi rendahnya atau efektifitas tidaknya proses pembelajaran.

Penggunaan Edmodo mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu
sebagai media pembelajaran matematika (Imam, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Al-said, 2015) menyatakan bahwa proses pembelajaran Edmodo dapat menciptakan aktifitas
belajar yang menarik, inovatif dan efektif. Pembelajaran. Edmodo dapat diakses melalui web
dan smartphone (Windows Phone, iOS, Android, dIl) secara online yang didalamnya terdapat
ruang virtual untuk pendidik dan peserta didik untuk berbagi dan mendiskusikan ide, dan file
(teks, gambar, audio, dan video) (Al-said, 2015).

Penanaman konsep dapat mudah diterima bagi peseta didik apabila proses belajar
melibatkan peseta didik secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. (Colin dan Malcolm,
2002) mengemukakan bahwa aset terbaik peseta didik adalah kemampuan kolektif peseta didik
untuk belajar cepat dan beradaptasi secara cerdas terhadap situasi yang tidak bisa diramalkan.
Edmodo merupakan lingkungan pembelajaran online aman dan bebas dari iklan, game dan
gangguan lainnya yang dapat digunakan untuk berkomunikasi antara pendidik dengan peserta
didik baik pelajaran, pekerjaan rumah, dan berkolaborasi dengan teman sekelas (Shams-abadi,
Ahmadi, & Mehrdad, 2015).

Edmodo dapat digunakan sebagai platform komunikasi pembelajaran untuk
mendukung pembelajaran peserta didik di tingkat individu, kelompok dan tingkat seluruh kelas,
baik di dalam maupun di luar kelas, yang dapat digunakan di seluruh formal dan informal
pengaturan belajar, memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi, berkomunikasi,
menyerahkan tugas dan meng-upload dan download file, dan pendidik untuk berbagi catatan
kuliah dengan peserta didik, terhubung ke situs web yang berguna, upload dan download belajar
referensi bagi siswa, membuat quiz online, berita notifikasi dan agenda acara (Kong & Song,
2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat digital seperti Edmodo dapat memberikan
ruang kerja yang benar-benar kolaboratif bagi mahasiswa luar dinding kelas, mempromosikan
berbagai jalan untuk belajar konstruktif, dan mendorong agar lebih tinggi keterampilan yang
diperlukan berpikir dalam masyarakat abad ke-21 (Mcclain, 2015), hal ini dapat menstimulus
dan membekali mahasiswa dalam kompentensi komunikasi secara matematis dimasa
mendatang

UNESCO (Kariadinata, 2006) menyatakan bahwa penggunaan ICT dalam
pembelajaran memiki tiga tujuan yaitu;1) untuk membangun knowledge based society habits
seperti  kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, kemampuan
mencari/mengelola informasi, mengubah informasi tersebut menjadi pengetahuan baru dan
menginformasikan kepada orang lain; 2) untuk mengembangkan kemampuan menggunakan

ICT; 3) untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran.
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Kemampuan komunikasi matematis merupakan elemen penting dalam pengajaran dan
pembelajaran matematika (Pugalee, Bissell, Lock, & Douville, 2003), kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam menggambar, membuat ekspresi matematika, atau
menulis jawaban mereka dengan bahasa mereka sendiri, terkait dengan berbagai situasi atau
matematika ide yang disajikan dalam bentuk gambar, diagram, grafik, simbol, barang cerita,
atau model matematika (Tandililing, 2011).

Peneliti dari Texas A & M Universitas di Amerika Serikat menyatakan bahwa peserta
didik akan hanya mempertahankan 20% dari apa yang mereka dengar, 30% dari apa yang
mereka lihat dan 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar (Ezrailson et al., 2006). Namun,
ketika pendidik fokus pada interaksi dan komunikasi di dalam kelas, peserta didik akan
mempertahankan 90% dari apa yang mereka katakan dan lakukan, karena mereka terlibat dalam
diskusi (Ezrailson et al., 2006).

National Council of Teachers of Mathematics’ (NCTM, 2000): peserta didik harus
terlibat dalam percakapan di mana ide-ide matematis dieksplorasi dari beberapa perspektif.
Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan berita antara dua orang atau lebih yang
diungkapkan dalam bentuk lisan dan tulisan secara sitematis (pendidik dengan peserta didik/
peserta didik dengan peserta didik) secara tepat sehingga dipahami (Dogoriti et al, 2014). Salah
satu alternatif pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan komputer secara daring
(online) melalui Edmodo sebagai alat penunjang dalam proses belajar mengajar matematika
terhadap komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada pembelajaran matematika
menurut (Anderson and Krathwhol, 2001) taksonomi Bloom adalah: Interpreting,
Exemplifying, Classifying, Summarizing, Inferring, Comparing, Explaining. Tujuan kegiatan
penelitian adalah: 1) untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika ekonomi yang
menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan Edmodo (konvensional) terhadap komunikasi matematis; 2) untuk mengetahui
apakah mahasiswa yang belajar dengan menggunakan Edmodo bersikap positif terhadap
pembelajaran matematika ekonomi.

Salah satu alternatif pembelajaran yang memungkinkan dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematika adalah pembelajaran dengan aplikasi Edmodo sebagai alat
penunjang dalam proses belajar mengajar matematika ekonomi dengan menggunakan
komputer secara daring (online), berdasarkan uraian diatas berkeinginan untuk melakukan
penelitian tentang efektivitas penggunaan Edmodo pada pembelajaran matematika ekonomi

terhadap komunikasi matematis.



Symmetry | Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education
Volume 2 Nomor 1, Juni 2017 ISSN 2548-2297

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini marupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi-
experiment desain yang digunakan adalah nonequivalent kontrol group: memberikan dua
perlakuan yang berbeda terhadap dua kelompok yaitu kelas eksperimen (Edmodo) dan kelas
kontrol (konvensional).

Penelitian tentang efektivitas penggunaan media Edmodo terhadap komunikasi
matematis pada pembelajaran matematika ekonomi dilaksanakan salah satu perguruan tinggi di
Banten pada bulan April sampai Mei 2016, populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian
(Creswell, 2016), populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa
semester genap semester dua jurusan akuntansi tahun akademik 2015/2016.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat dianggap mewakili dan mencerminkan
keadaan populasi (Sukmadinata, 2005), semua kelas semester dua mempunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi tempat penelitian, untuk keperluan penelitian, pengambilan
sampel diambil dua kelas secara tidak acak yaitu; kelas A dan B jurusan akuntansi semester
genap tahun akademik 2015/2016. Bahan dan alat dalam penelitian adalah komputer, LCD,
koneksi internet, dan sumber bahan ajar.

Definisi operasional variabel penelitian; 1) Edmodo merupakan salah satu jenis
teknologi komunikasi dan informasi dalam bentuk website jejaring social yang mirip dengan
facebook yang digunakan untuk proses pembelajaran, sehingga mempermudah proses
pembelajaran baik pendidik, peserta didik dan orang tua yang dapat memuat berbagai media
yang berupa gambar, animasi, teks, dan suara (Gruber, 2008) ; 2) komunikasi matematis adalah
pengiriman dan penerimaan berita antara dua orang atau lebih yang diungkapkan dalam bentuk
lisan dan tulisan (pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik).

Teknik pengumpulan dan analisis data analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif (Tes Komunikasi Matematika)

Data kuantitatif dalam penelitian adalah nilai diperoleh dari mahasiswa kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol yaitu: tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).
Statistik yang dipergunakan adalah: uji rata-rata (uji-t) dipergunakan untuk melihat kemampuan
komunikasi mahasiswa antara mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan Edmodo dengan mahasiswa yang tidak memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan Edmodo. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

2. Uji Rata-Rata Tes Awal (Pre-Test)

Tes awal (pre-test) sebelum dilakukan, soal tes komunikasi matematika di uji validitas,

reliabilitas, indeks kesukaran, daya pembeda, setelah itu dilakukan tes awal (pre-test) kemudian

teknik pengumpulan dan analisis data kuantitatif dengan menggunakan uji homogenitas, uji
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kesamaan dua rata-rata yaitu untuk mengetahui kemampuan awal matematika apakah ada
perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum ada perlakuan.
3. Uji Rata-Rata Tes Akhir (Post-Test)

Tes post-test dilakukan setelah mendapatkan perlakuan baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol teknik analisis data hasil post-test yang dilakukan sama dengan teknik analisis
data hasil pre-test yaitu uji perbedaan rata-rata melalui uji t untuk mengetahui apakah apakah
pembelajaran matematika ekonomi yang menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan Edmodo (konvensional) terhadap
komunikasi matematis.

4. Data Kulitatif (Skala Sikap)

Angket merupakan isian skala sikap berisi respon mahasiswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan Edmodo dengan acuan indikator skala sikap dan komunikasi
matematika, langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:

5. Mengubah Data Kualitatif Menjadi Skala Kuantitatif (Skala Likert)

Instrumen skala sikap menggunakan skala Likert dan hanya diberikan kepada
kelompok eksperimen dan bertujuan untuk mengetahui sikap mahasiswa terhadap model
pembelajaran Edmodo, didalam instrumen skala sikap ada 3 (tiga) kelompok yaitu; 1) sikap
mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan Edmodo; 2) sikap mahasiswa terhadap soal-
soal yang diterima selama proses penelitian berlangsung; 3) nilai gabungan rata-rata sikap
mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan Edmodo.

6. Menghitung rata-rata skor Skala Sikap

Menurut Ruseffendi (2005) sebelum melakukan penafsiran, terlebih dahulu data yang
diperoleh dihitung nilai rata-ratanya. Setiap kategori: jika > 3 maka dapat dipandang sikap
mahasiswa positif terhadap model pembelajaran dengan menggunakan Edmodo, Jika < 3 maka
dapat dipandang sikap mahasiswa negatif terhadap model pembelajaran dengan menggunakan
Edmodo. Teknik Analisis data skala sikap dilakukan dengan mencari: rata-rata sikap untuk
dijadikan standar penentuan sikap didalam item sikap yang diolah untuk masing-masing

kelompok.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian tes awal (pre-test) kelas eksperimen maupun kelas kontrol
adalah: kedua kelas tersebut bersifat homogen, berdistribusi normal, kemampuan awal kedua
kelas tersebut tidak berbeda secara signifikan. Hasil tes awal (pre-test) sangat membantu untuk
melihat perkembangan komunikasi matematika setelah diberikan perlakuan pembelajaran,
setelah melakukan pembelajaran baik kelas ekperimen maupun kelas kontol selanjutnya adalah
melakukan tes akhir (post-test). Hasil rekapitulasi skor kelas kelas ekperimen dan kontol adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1.
Skor Pre-Test dan Post-Test

Pre-Test Post-Test
Kelas (n=35) (n=35) T F

. £ 17.87 59.86
Eksperimen D 6.97 13.31 -3.180 1.88

T 22.91 41.63
Kontrol D 6.07 13.79 5.63 0.14

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai signifikansi thiung =5.63 lebih besar dari pada
taper =2.00, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata skor
post-test antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata skor postes antara kelompok eksperimen, artinya pembelajaran matematika ekonomi yang
menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan Edmodo (konvensional) terhadap komunikasi matematis, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Kong & Song, 2014) bahwa media Edmodo dapat secara efektif dalam
pengembangan pedagogis dengan dasar teoritis pembelajaran.

Penggunaan Edmodo dapat membantu mengembangkan kompetensi: kemapuan
manggunakan media, kolaborasi virtual dan pengelolaan kognitif yang sejalan dengan hasil
penelitian (Gomez, Magrefian, & Orcos, 2015). Hal ini dilakukan dalam memanfaatkan ICT
dari sumber-sumber yang ada disekitar: wifi, smartphone, komputer, laptop, dan warnet seperti
yang diungkapkan oleh (Shams-abadi, Ahmadi, & Mehrdad, 2015).

Belajar dengan menggunakan Edmodo (daring) efektif dalam pembelajaran
matematika karena memberikan pengalaman yang baik yaitu memudahkan mahasiswa dalam
mengerjakan quiz online yang dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja (Kongchan,
2012), mudah memperoleh materi ajar dalam berbagi video, file, folder (Ali, 2015), komunikasi
secara matematik (pendidik dengan peserta didik/ peserta didik dengan peserta didik) selama
proses belajar mengajar dan mendapatkan umpan balik yang dapat membantu penilaian
(Dogoriti., et al, 2014) sehingga dosen dapat merekapitulasi nilai secara otomatis.Hasil
rekapitulasi hasil skala sikap dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data skala sikap pada Tabel 2 dalam aspek
pembelajaran matematika yaitu sikap mahasiswa terhadap pembelajaran dengan
Edmodo menunjukan sikap yang positif karena dapat menumbuhkan semangat dalam
belajar dan meningkatkan komunikasi dan interaktif, hal ini sejalan dengan pendapat

(Nee, 2014).



Symmetry | Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education
Volume 2 Nomor 1, Juni 2017 ISSN 2548-2297

Tabel 2.
Hasil Data Skala Sikap

Aspek Pembelajaran

No Matematika

Indikator Rata-Rata Keterangan

Kemudahan dalam

Sikap mahasiswa tehadap f(eens%?il':gr?a:jnali ﬂqudo

1. Ezrrr:]t())%lgjaran dengan penggunaan Edmodo 3.65 Positif

Keaktifan dalam

penggunaan Edmodo

Rata-rata sikap mahasiswa

tehadap pembelajaran 3.67 Positif
dengan Edmodo

Sikap mahasiswa terhadap  Kesukaan dan manfaat

3.70 Positif

3.67 Positif

soal-soal yang mereka contoh soal, soal latihan

2. peroleh dalam dan tugas. 3.73 Positif
pembelajaran dengan
Edmodo

Jumlah rata-rata aspek

pembelajaran matematika 3.68 Postif

3. Keseluruhan

Sikap mahasiswa terhadap soal-soal yang diperoleh selama proses belajar mengajar
menjukan sikap yang positif karena didalam aplikasi Edmodo memfasilitasi proses belajar
mengajar dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dan dapat mendiskusikan contoh soal
dan latihan soal dengan (pendidik dengan peserta didik) atau (peserta didik dengan peserta
didik) secara daring sehingga komunikasi lebih efektif, dan menghemat waktu, hal ini sejalan
dengan pendapat (Al-said, K. M, 2015) menyatakan bahwa Edmodo dapat memfasilitasi dan
meningkatkan komunikasi dan efeisien dalam waktu pada saat diluar kelas (daring).

D. KESIMPULAN

1) Pembelajaran matematika ekonomi yang menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan Edmodo (konvensional) terhadap
komunikasi matematis.

2) Mahasiswa yang belajar dengan menggunakan Edmodo bersikap positif terhadap

pembelajaran matematika ekonomi.

E. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan skala sikap yang menunjukan positif dari peserta didik
(mahasiswa) dalam proses belajar mengajar dalam matakuliah matematika ekonomi, maka
implementasi pembelajaran menggunakan Edmodo dapat digunakan sebagai alat penunjang

pembelajaran di kampus maupun di sekolah agar dapat lebih efektif dan efisien dalam waktu
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baik didalam kelas maupun diluar kelas secara daring (online) sehingga hasil pembelajaran

lebih optimal.
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